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RINGKASAN

YULIZA ARI ANI. Pengaruh pemberian pupuk kompos dan pupuk NPK terhadap 

populasi bakteri tanah dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays sacharata 

•Vturt) pada Ultisol (Dibimbing oleh Dr. Ir. A. Madjid Rohim, M. S. dan Ir. Siti Nurul 

Aidil Fitri, M. Si.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara dosis 

kompos dengan populasi bakteri dan hasil produksi jagung manis pada dua dosis 

pupuk NPK yang berbeda yaitu NPK dosis anjuran dan NPK Vi dosis anjuran.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dimulai dari bulan September 2010 sampai dengan April 2011. 

Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial

dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Dua faktor tersebut adalah: kompos 

dengan dosis 0, 5, 10 dan 15 ton ha'1 dan dikombinasikan dengan pupuk NPK 1 dan 

0,5 dosis anjuran untuk jagung manis. Kombinasinya adalah K0A1, K0A2, KIAI,

KIA2, K2A1, K2A2, K3A1 dan K3A2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos nyata meningkatkan 

populasi bakteri tanah dengan rerata tertinggi pada dosis kompos 15 ton ha*1 sebesar 

7,877 log spk g"1 dan produksi jagung dengan rerata bobot jagung bertongkol 

tertinggi pada dosis kompos 15 ton ha'1 sebesar 211,75 gram tanaman'1. Pemberian 

NPK juga nyata meningkatkan populasi bakteri tanah dengan rerata tertinggi pada



NPK dosis anjuran sebesar 7,647 log spk g“' dan produksi jagung manis dengan 

rerata bobot jagung bcrtongkol tertinggi pada NPK dosis anjuran sebesar 203,06 

gram tanaman'1. Sedangkan pemberian bersama kompos dan pupuk anorganik

berpengaruh tidak nyata terhadap peningkatan populasi bakteri tanah dan produksi

jagung. Bentuk hubungan dari perlakuan kompos terhadap populasi bakteri tanah dan

produksi jagung manis pada dua dosis pupuk NPK yang berbeda berupa persamaan

regresi linier. Dari persamaan yang didapatkan dari analisis regresi dapat dilihat

bahwa perlakuan kompos yang dikombinasikan dengan pupuk NPK pada dosis yang 

berbeda berpengaruh dalam meningkatkan populasi bakteri tanah dan hasil produksi

jagung manis.



SUMMARY

YULIZA ARI ANI. The Effect of Supplying Compost and NPK Fertilizers on 

Population of Soil Bacteria and Sweet Com Yield (Zea mays sacharala Sturt) in 

Ultisols. (Suvervised by Dr. Ir. A. Madjid Rohim, M.S. dan Ir. Siti NuruI Aidi! Fitri,

M.Si.).

This research aims to determine the relationship between the dose of compost 

with a population of bacteria and the production of sweet com at two different doses 

of NPK. There are NPK recommcnded dosage and /2 NPK recommended dosage.

This research has been conducted at Agribisnis Experiment Garden of Agricultural

Faculty, Sriwijaya University from September 2010 until April 2011. Soil samples

ware analyzed at Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratorv Agricultural

Faculty, Sriwijaya, University, Indralaya. Experimental design applied was factorial

randomize completely block design with two treatment factors and three replication.

The two factors of treatment were compost rate which consisted of 0, 5, 10, 15 ton 

ha-1 and NPK fertilizers, 1 and 0,5 recommendation dosage for sweet com. The

combinateare K0A1, K0A2, KIAI, K1A2, K2AI, K2A2, K3A1 and K3A2.

The resulLs showed that administration of compost significanlly increased soil 

bacterial populations with the highest rates at a dose of compost 15 tons ha-1 of 

7,877 log spk g"’ and maize production with an average weight of com highest dose 

of compost at 15 ton ha 1 of 211,75 grams plant-1. Provision of NPK also 

significantly increased the population of soil bacteria with the highest rates in the 

recommended doses of NPK is 7,647 log spk g 1 and sweet com production with a



mean weight of com highest recommendecl doses of NPK 203,06 gram plant 1.

While the provision of compost and inorganic fertilizer wilh no apparent effect on

soii bacterial populations and increased maize production. Form of the relationship of

compost treatment on soil bacterial populations and the production of sweet com at

two different doses of NPK fertilizer in the form of linear regression equation. From 

the equation obtained from regression analysis can be seen that the compost treatment 

combined with NPK fertilizer at different doses influential in increasing the 

population of soil bacteria and the production of sweet com.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan kering yang masih berpotensi untuk perluasan areal pertanian 

umumnya ditempati oleh tanah marginal atau tanah yang bereaksi masam. Salah satu 

tanah yang bereaksi masam di Indonesia adalah Ultisol, yakni seluas 38.401 juta 

hektar dan tersebar di pulau-pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya 

(Hardjowigeno, 1993). Ciri-ciri tanah ini adalah reaksi masam, kadar Al tinggi 

sehingga menjadi racun tanaman dan menyebabkan fiksasi P, unsur hara rendah, 

diperlukan tindakan pengapuran dan pemupukan.

Upaya untuk meningkatkan produktivitas Ultisol, dapat dilakukan melalui 

pemberian kapur, pemupukan, penambahan bahan organik, terasering, drainase dan 

pengolahan tanah. Pengapuran yang dimaksudkan untuk mempengaruhi sifat kimia 

dan kegiatan jasad renik tanah. Pengapuran pada Ultisol di daerah beriklim humid 

basah seperti di Indonesia tidak perlu mencapai pH tanah 6,5 (netral), tetapi sampai 

pada pH 5,5 sudah dianggap baik sebab yang terpenting adalah bagaimana 

meniadakan pengaruh racun dari aluminium dan penyediaan hara kalsium bagi 

pertumbuhan tanaman (Hakim, dkk, 1986).

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis yang dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan di luar daerah tersebut. Jagung tidak menuntut persyaratan 

lingkungan yang terlalu sulit untuk pertumbuhannya, dapat tumbuh pada berbagai 

macam tanah bahkan pada kondisi tanah yang agak kering, termasuk pada jenis tanah
j C,!
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ultisol. Keasaman tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman jagung adalah pH 

antara 5,6 - 7,5 (Rukmana, 1995).

Jagung merupakan tanaman yang responsif terhadap pemupukan. Selain 

dapat meningkatkan produksi tanaman jagung, pemupukan juga dapat meningkatkan 

produktivitas Ultisol seperti yang dijelaskan diatas. Penggunaan pupuk anorganik 

mempunyai beberapa kelemahan yaitu antara lain harga relatif mahal, dan 

penggunaan dosis yang berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan 

seperti teijadinya keracunan tanah, apalagi kalau penggunaannya 

menerus dalam waktu lama, dapat menyebabkan produktivitas lahan menurun.

Ketergantungan penggunaan pupuk anorganik pada budidaya jagung manis 

oleh petani merupakan masalah yang perlu dipecahkan karena petani belum memiliki 

alternatif lain untuk memupuk tanaman jagung manis. Namun saat ini dengan harga 

pupuk anorganik yang tinggi banyak petani mengeluh dan ada kecenderungan untuk 

mengurangi rekomendasi pemberian pupuk. Perilaku ini akan menyebabkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman menurun. Kendala tersebut dapat diatasi dengan 

penggunaan pupuk organik untuk mengurangi ketergantungan pupuk anorganik serta 

dapat menjaga kondisi tanah serta dapat menuju pada sistem pertanian yang 

berkelanjutan (Artikel, 2004).

Salah satu pupuk organik yang digunakan adalah kompos. Kompos 

merupakan hasil penguraian dari campuran bahan-bahan organik yang dapat 

dipercepat oleh populasi berbagai macam mikroorganisme dalam kondisi lingkungan 

yang hangat, lembab, dan aerobik atau anaerobik. Bahan mentah yang biasa 

digunakan seperti: daun, sampah dapur, sampah kota dan lain-lain dan pada

secara terus-



3

umumnya mempunyai nisbah C/N yang kurang dari 30 (Sutedjo, 2002). Selain dapat 

menambah unsur hara tanah, pupuk organik juga bermanfaat dalam meningkatkan 

aktivitas bahan mikroorganisme tanah (Novizan, 2007).

Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan meningkat 

dengan penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini membantu tanaman untuk 

menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman. Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat membantu 

tanaman menghadapi serangan penyakit (Murbandono, 2000).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk hubungan antara

dosis kompos dengan populasi bakteri dan hasil produksi jagung manis pada dua 

dosis pupuk NPK yang berbeda yaitu NPK dosis anjuran dan NPK Vi dosis anjuran.

C. Hipotesis

Diduga bentuk hubungan antara dosis kompos dengan populasi bakteri pada dua 

dosis NPK yang berbeda berupa persamaan regresi linier.

2. Diduga bentuk hubungan antara dosis kompos dengan hasil produksi jagung 

manis pada dua dosis NPK yang berbeda berupa persamaan regresi linier.

1.
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